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PENDIDIKAN KARAKTER PADA SMP ISLAM TERPADU UKHUWAH

BANJARMASIN

Oleh: Murdan *

Abstrak

Salah satu permasalahan pendidikanyang dihadapi bangsa Indonesia adalah kurangnya
pendidikanyang berkarakter pada tingkat dasar dan menengah , khususnya pada lembaga
pendidikan Islam. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pendidikan karakter pada SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjrmasin. Berdasarkan hasil
penclitian dan data yang telah diperoleh, kemudian dianalisis mengenai pendidikan
karakter pada SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin bahwa secara umum dapat
dinyatakan berjalan dengan baik, yakni berkaitan dengan aspek religius dan berahlak,
yang mendirikan ibadah secara sadar dan pahan serta berakhlak luhur, berprestasi,
kemandirian, yakni disipilin dan tanggung jawab.

Kata Kunci: Pendidikan, karakter

A. PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk yang
paling mulia, karena manusia diciptakan
dalam bentuk yang paling sempuma.
Disamping manusia mempunyai potensi
untuk tumbuh dan berkembang serta
mempunyai kecenderungan bersifat ingin
tahu terhadap segala sesuatu. Semua ini
terjadi karena manusia dianugerahi akal
oleh Allah SWT, sebagai pengendali
dalam hidup dan kehidupannya. Hal itulah
yang membedakan  manusia dengan
makhluk lainnya.

Untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki oleh manusia tersebut maka
pendidikan adalah merupakan sarana yang
sangat tepat untuk membina dan mendidik
manusia sehingga akhimya terjadi
keseimbangan antara aspek jasmani dan
rohani dalam mencapai kedewasaan,
betapa besarnya makna pendidikan bagi
manusia, [mmanuel kant mengatakan
seperti yang dikutip oleh Tim Dosen IKIP
Malang: “manusia menjadi manusia
karena pendidikan, dengan demikian

pendidikan termasuk upaya
memanusiakan manusia”.*

Menurut pendapat H. M. Arifin
sebagai berikut: “Pendidikan pada
hakikatnya adalah upaya orang dewasa
secara sadar untuk membimbing dan
mengembangkan  kepribadian seria
kemampuan dasar anak didik baik dalam
bentuk pendidikan formal maupun non
formal.”® Tinggi rendahnya derajat
seseorang tergantung pada tingkat
pendidikannya, sebagaimana firman Allah
SWT dalam surah Al Mujaadalah ayat 11:
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Pendidikan memerlukan tanggung
jawab bersama baik keluarga, pemerintah

'Tim Dosen fak. IKIP Malang, Pengantar
dasar-dasar Kependidikan, (Surabaya: usaha
nasional, 1980), k. 31

*H.M. Arifin, Hubungan Timbal Balik
Pendidikan Agama di Linghungan Sekolah dan
Keluarga, (Jakarta: CV. Bulan Bintang, 1967), h.
20

*Penulis adalah Dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin.
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masyarakat.
merupakan bagian yang saling terkait dan

maupun Ketiganya
menjadi satu sistem yang sangat
mendukung. Oleh karena itu sangat
diperlukan adanya peningkatan dan
penyempurnaan penyelenggaraan
pendidikan dalam upaya meningkatkan
kecerdasan dan  kualitas  manusia
indonesia. Sebagaimana yang tercantum
dalam rumusan fungsi dan tujuan Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional Pasal 3 yang
berbunyi sebagai berikut:

Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, Berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.’

Sesuai dengan tujuan tersebut,
maka setiap arah dan tujuan pendidikan di
Indonesia diupayakan untuk membentuk
pribadi yang tidak hanya cerdas dalam
intelektual, tetapi juga memiliki
kepribadian yang mulia serta beriman dan
bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa.
Salah satu ilmu yang penting untuk
diterapkan adalah tentang pendidikan
karakter, menurut Simon Philips dalam
buku Refleksi Karakter Bangsa, karakter
adalah kumpulan tata nilai yang menuju
pada suatu sistem, yang melandasi
pemikiran, sikap, dan perilaku yang
ditampilkan. Imam Ghozali menganggap
bahwa pendidikan karakter, yaitu
spontanitas manusia dalam bersikap, atau
perbuatan yang telah menyatu dalam diri
manusia.

Dari berbagai pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa karakter itu
berkaitan dengan kekuatan moral,

‘Undang-undang ~ dan peraturan
pemerintah R1 Tentang Pendidikan (Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI,
2006) h. 8

Pendidikan Karakter pada...

berkonotasi ‘positif®, bukan netral. Jadi,
orang berkarakter adalah orang yang
mempunyai kualitas moral (tertentu)
positif. Dengan demikian, pendidikan
adalah membangun karakter, yang secara
implisit mengandung arti membangun
sifat atau pola perilaku yang didasari atau
berkaitan dengan dimensi moral yang
positif atau yang baik. Bukan yang negatif
atau buruk.

Mungkin sebagian besar dari para
pendidik berpendapat bahwa karakter
peserta didik dapat dibentuk melalui
proses pembelajaran (Learning process)
formal disekolah. Begitu juga, barangkali
tak ada yang berkeberatan kalau
pendidikan karakter terhadap anak didik
dapat dilakukan di luar jalur formal
sekolah. Dengan kata lain, pendidikan
karakter peserta didik seharusnya dicakup
oleh pendidikan formal sekolah dan
nonformal di luar sekolah.

Pendidikan karakter ini dapat
dibangun melalui pengajaran matematika,
fisika, biologi, geografi, dan sastra. Dalam
pendidikan karakter sangat penting
dikembangkan nilai-nilai etika inti seperti
kepedulian, kejujuran, keadilan, tanggung
jawab, dan rasa hormat terhadap diri dan
orang lain bersama dengan nilai-nilai
kenerja pendukungnya seperti ketekunan,
etos kerja yang tinggi, dan kegigihan
sebagai basis karakter yang baik. Sekolah
harus berkomitmen untuk
mengembangkan karakter peserta didik
berdasarkan nilai-nilai dalam kehidupan
sekolah sehari-hari. Selain itu, sekolah
harus mencontohkan nilai-nilai itu,
mengkaji dan mendiskusikannya,
menggunakannya sebagi dasar dalam
hubungan antar manusia, dan
mengapresiasikan nilai-nilai tersebuit di
sekolah dan masyarakat.*

Untuk mengembangkan
pendidikan moral bagi anak-anak dan
remaja, diperlukan modifikasi unsur-unsur
moral dengan faktor-faktor budaya di

Ibid, h. 126-130
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mana anak tinggal. Program pembelajaran
moral seharusnya disesuaikan dengan
karakteristik siswa tersebut, kaitannya
dengan keempat unsur, yaitu penalaran
moral, perasaan, dan perilaku moral, serta
kepercayaan eksistensial/Iman. Karena
moralitas remaja sekarang ini sangat
penting  diperhatikan, sebab  akan
menentukan nasib dan masa depan mereka
serta  kelangsungan  hidup  bangsa
Indonesia umumnya.”

Islam  sangat  mementingkan
pendidikan, dengan pendidikan yang
benar dan berkualitas, individu-individu
yvang beradab akan terbentuk (karakter)
yang akhimya memunculkan kehidupan
sosila yang bermoral. Karena itu, Etika,
maupun akhlak menjadi sesuatu yang
sangat penting dan berharga bagi
kelangsungan hidup berbangsa dan
bemegara, sudah tentu etika yang baik dan
mulia (akhlakul karimah). Mengingat
dengan etika akan membentuk watak
bangsa yang berkarakter dan memiliki jati
diri.®

Dalam dampak globalisasi yang
terjadi saat ini membawa masyarakat
Indonesia melupakan pendidikan karakter
bangsa. Padahal, pendidikan karakter
merupakan suatu pondasi bangsa yang
sangat penting dan perlu ditanamkan sejak
dini kepada anak didik.” Sedangkan
totalitas karakter yang dimaksud dalam
pendidikan adalah karakter Bangsa
Indonesia yang sesuai dengan nilai-nilai
pancasila: Beriman dan bertaqwa; jujur
dan  bersih; santun dan cerdas;
Bertanggung jawab dan kerja keras;
Disiplin dan kreatif; peduli dan suka
menolong.

Pada penjajakan awal di SMP
Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin
merupakan salah satu lembaga pendidikan
swasta unggulan yang ada di Banjarmasin,

*Budiningsih Asri, Pembelajaran Moral,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004). H. 8-10
®Rahmaniyah Istighfarator, Pendidikan
Etika, (Malang: UIN-Maliki press, 2010), h. 4
"Muslich Masnur, Op. Cit, h. 1

dan memiliki keistimewaan di banding
dengan SMP lainnya salah satunya
terhadap anak didik mereka menerapkan
sistem [ntegrated Islamic Full Day School
dalam pembelajaran. Sebagai sekolah
unggulan pasti ditunjang dengan karakter
pendidikan yang baik pula, oleh karena itu
penulis tertarik untuk meneliti dan
mengangkatnya dalam sebuah karya
ilmiah dengan judul *“PENDIDIKAN
KARAKTER PADA SMP ISLAM
TERPADU UKHUWAH
BANJARMASIN™.

B. FOKUS PENELITIAN

Bertitik tolak dari latar belakang
masalah di atas, maka yang menjadi fokus
dalam penelitian ini adalah bagaimana
pelaksanaan pendidikan karakter pada
SMP  Islam Terpadu  Ukhuwah

Banjarmasin?

C. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah
Penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yakni “pendekatan
yang lebih menekankan analisisnya pada
proses penyimpulan deduktif dan induktif
serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan antara fenomena yang diamati,
dengan menggunakan logika ilmiah.®

Penelitian  kualitatif = adalah
penelitian yang tidak menggunakan
model-model matematik, statistik, atau
komputer. Proses penelitian dimulai
dengan menyusun asumsi dasar dan aturan
berfikir yang akan digunakan dalam
penelitian. Asumsi dan aturan berfikir
tersebut selanjutnya diterapkan secara
sistematis dalam pengumpulan dan
pengolahan data dapat menjadi sangat
peka dan pelik, karena informasi yang
dikumpulkan dan diolah harus tetap

YSaifuddin, Metode Penelitian,
(Jogjakarta: Pustaka pelajar, 2005), h. 5
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objektif dan tidak dipengaruhi oleh
pendapat peneliti sendiri.’

Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh Siswa(i) yang berada di di SMP
Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin
kelas VII yang berjumlah 105 siswa, yang
terdiri dari 4 kelas, yaitu laki-laki 50
orang ( 25 Kelas A dan 25 Kelas B), dan
perempuan 55 orang (28 Kelas C dan 27
Kelas D) , dan Guru pendidik Agama
Islam ada 1 orang yaitu Saidi, S.Pd.I. dan
Guru mata pelajaran umum ada 6 orang.

Objek dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan pendidikan karakter pada
SMP Islam  Terpadu  Ukhuwah
Banjarmasin.

Data vang digali dalam penelitian
ini yaitu data tentang pendidikan karakter
di sekolah SMP Islam Terpadu Ukhuwah
Banjarmasin, seperti; religius, berprestasi,
mandiri. Adapun teknik pengumpulan
data adalah observasi, wawancara angket
dan dokumenter.

Metode observasi untuk menggali
data yang terkait dengan kegiatan
Pendidikan karakter yang sedang berjalan
maupun hasil-hasilnya. Observasi
dilakukan untuk mencermati kegiatan
sekolah atau bukti fisik berkaitan dengan
program pendidikan karakter misalnya
KBM (kegiatan belajar mengajar).

Penulis  mengumpulkan  data
dengan cara mengamati secara langsung
masalah-masalah yang akan diteliti,
melalui teknik ini akan diperoleh tentang
situasi dan kondisi pendidikan karakter
pada SMP Islam Terpadu Ukhuwah
Banjarmasin tersebut.

Metode wawancara untuk
menggali pendapat beberapa guru secara
mendalam terhadap pendidikan karakter,
proses penyusunan maupun
pelaksanaannya. Wawancara juga
digunakan untuk mencek data lain yang
sudah terdahulu diperoleh. Seperti data
dokumen tentang kondisi pelajaran dan

Sanafiah faisal, Penelitian Kualitatif
Dasar-Dasar dan Aplikasi, (Malang: YT3 Malang,
1990), h. 8

Pendidikan Karakter pada...

pembinaan karakter dapat dicek ketika
wawancara dengan siswa(i). Data yang
diperoleh dapat dicek kebenarannya
melalui wawancara dengan guru.

'Teknik angket digunakan penulis
dengan menyiapkan beberapa pertanyaan
kepada siswa (i) untuk menggali data
tentang proses pendidikan karakter.

Terakhir penulis juga menggali
data-data melalui dokumen atau catatan-
catatan yang berhubungan dengan
masalah-masalah diteliti terutama dalam
hal data penunjang.

Setelah data diolah, selanjutnya
secara deskriptif kualitatif dalam bentuk
uraian-uraian, sehingga dapat
menggambarkan  permasalahan  yang
diteliti secara memadai dan ufuh. Setelah
itu dilakukan analisis data secara kualitatif
dengan merangkai dan membahas data,
baik menurut teori maupun pendapat
penulis sendiri. Sesudah it ditarik
kesimpulan secara  induktif, yaitu
pengambilan kesimpulan beranjak dari
hal-hal khusus untuk  selanjutnya
disimpulkan secara umum.

D. HASIL PENELITIAN

Sajian data ini dalam penelitian
ini berbentuk uraian dan tabel, data dalam
bentuk uraian-uraian dilengkapi
keterangan seperlunya, yakni tentang
pendidikan karakter di SMP Islam
Terpadu ukhuwah Banjarmasin yaitu:
1. Data dari guru

a. Religius dan berakhlak

Guru-guru di SMPIT Ukhuwah
ini selalu berusaha menanamkan nilai-
nilai ibadah agar anak didik mereka
memiliki akhlak yang baik terhadap diri
sendiri maupun ferhadap orang lain.
Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara yang penulis lakukan ada
beberapa responden yang mengatakan
bahwa anak didik di SMPIT Ukhuwah ini
di ajarkan dalam orientasi Islam seperti:
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1) Pembiasaan sholat dhuha, zuhur, dan

ashar di sekolah

2) Puasa sunnah senin kamis dan buka

puasa bersama di sekolah

3) Malam bina Iman dan Tagwa

4) Tahajjud dan subuh call

5) Halagoh (Mentoring)

6) Belajar Al-Qur’an metode Ummi

7) Hafalan juzz amma, hadits pilihan dan

do’a harian

8) Pramuka Islam Terpadu

Adapun akhlak yang perlu

ditanamkan kepada anak didik ada 3,

yaitu:

1) Akhlak dengan  Allah SWT,
mendirikan ibadah dengan sadar dan
paham, dan bakti kepada kedua
orangtua dan guru

2) Akhlak dengan sesama (kepekaan
sosial); Infag teman asuh, Infaq
qurban, dan Bakti sosial pembagian
sembako.

3) Akhlak dengan Lingkungan;
mencegah kerusakan alam dan
lingkungan sekitar, dan melakukan
penghijauan pada lingkungan

b. Berprestasi

Semua anak didik di SMPIT

Ukhuwah ini begitu banyak sekali

menorehkan prestasi yang membanggakan

bagi sekolah mereka, baik itu prestasi di

sekolah maupun luar sekolah, namun tidak

semudah itu untuk menjadikan anak didik

di SMPIT Ukhuwah ini berhasil, dari

wawancara penulis ferhadap responden,

ada beberapa tahapan khusus pendidikan
yang diberikan agar anak didik mereka
berhasil, yaitu berbagai program-program
yang dilaksanakan untuk mengefektifkan
proses belajar mengajar, ini dapat terlihat
anak didik memiliki learn how to learn
dan menerapkan metode membaca efektif

750 kata permenit dengan pemahaman

70%, mencatat kreatif, terampil

menghapal serta memberikan kesadaran

kepada peserta didik tentang pentingnya
belajar untuk menunjang prestasi.

Sistem Integrated Islamic Full
day school juga dilaksanakan dengan

durasi waktu dari jam 08.00 — 16.00
peserta didik berada di sekolah mulai hari
senin sampai jum’at, untuk hari sabtu dan
minggu - khususnya untuk kegiatan
ekstrakurikuler. Adapun bentuk prestasi
yang dimiliki SMPIT  Ukhuwah
Banjarmasin ini adalah:
1) Tartil baca Al-qur’an juara ke 2
2) Hafal juz 30 dan juz 1
3) Bahasa Inggris TOEFL 350
4) Keterampilan belajar learn how to learn
5) Ketuntasan belajar
6) Dapat mlanjutkan ke SMA terbaik
7) Menguasai dasar-dasar IT
8) Memiliki kemampuan komunikasi
yang baik
9) Terjemah juz 1
10) Bahasa Arab Baik
Berkaitan dengan prestasi, setiap
tahunnya SMPIT Ukhuwah ini selalu
mengeluarkan kelulusan yang
membanggakan dan sekolah ini juga
sudah terakreditasi A’ (Nilai 97) dengan
sebuah prestasi yang dimilikinya.
¢. Mandiri
Berdasarkan penyajian data,
SMPIT Ukhuwah tidak selalu bergantung
pada  bantuan  pemerintah, tetapi
membangun bersama antara pihak
yayasan sekolah dan orang tua serta
masyarakat. Sekolah dapat mengatur
sendiri untuk melakukan wyang terbaik
untuk  sekolahnya sendin  dengan
melakukan berbagai pengembangan dalam
berbagai bidang. Adapun setiap anak didik
yang baru mengikuti masa orientasi siswa,
para guru melatih kemandirian anak didik
tersebut dengan mengadakan sebuah
kegiatan yang nantinya dapat
menumbuhkan sifat kemandirian seorang
peserta didik, yaitu berupa kegiatan mini
camp, super camp, serta outbound
training, namun tidak hanya anak didik
yang baru masuk saja, tetapi juga anak
didik yang mengikuti  kegiatan
ekstrakurikuler sekolah akan mendapatkan
pelatihan.
Bentuk  kemandirian  yang
dimiliki siswa(i) secara individu yang
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harus tertanam di dalam SMPIT Ukhuwah
Banjarmasin ini adalah:
1) Disiplin dan bertanggung jawab
2) Rapi, bersih dan sehat
Dari hasil wawancara penulis
dengan responden, maka dengan adanya
kegiatan yang dilakukan oleh pihak
sekolah untuk mengembangkan
kemandirian anak didik tersebut, maka
nantinya anak didik dapat dengan
sendirinya tumbuh dan berkembang sesuai
jenjangnya untuk menjadi pribadi yang
memiliki karakter positif yang mandiri.
Untuk mengetahui data tentang
karakter religius pada siswa SMPIT
ukhuwah Banjarmasin:
2. Data dari Siswa
a. Religius dan berakhlak
Untuk mengetahui religius dan
berakhlak siswa(i) di SMPIT Ukhuwah
Banjarmasin dapat kita lihat pada tabel
berikut:
1) Pelaksanaan Sholat Zuhur dan Ashar
tepat waktu di sekolah
Tabel 3.1; Ketepatan Waktu Shalat
Zuhur dan Ashar

| Mo Katepori F | %
1 | ¥a 89 | 85

2 | Tidak pernah 0 | 0

3 | Terkadang 16 | 15
Jumlah 105 | 100

2) Pelaksanaan puasa penuh pada bulan
Ramadhan
Tabel 3.2: Pelaksanaan Puasa Penuh

Bulan Ramadhan
No Kategori_ F | %
1 | Ya 0g | 94
2 | Tidak 0 0
3 | Terkadang 7 6
Jumlah 105 | 100

3) Mengucapkan salam ketika bertemu
guru, keluarga,atau teman
Tabel 3.3; Mengucapkan

Ketika Bertemu
Keluarga, atau Teman

Salam
Guru,

Na Kategori F %
1 | Ya 99 | 95
2| Tidak 00
3 | Terkadang 6 | 5

Pendidikan Karakter pada...

No | Kategori F | % |
B Jumlah 105 | 100

4) Selalu atau tidaknya mencium tangan
orang tua
Tabel 3.4; Selalu atau Tidaknya Mencium

Tangan Orang Tua
No Kategori F | %
1| Selalu 105 | 100 |
2 | Terkadang 0 | 0
3 | Tidak pemah 0|10
Jumlah 105 | 100

5) Pelaksanaan puasa sunnah 2 kali
sebulan
Tabel 3.5; Pelaksanaan Puasa Sunnah 2
kali Sebulan

No Kategori F | %
1 | Ya 91 | 87
2 | Terkadang 14 | 13
3 | Tidak pemsah 0 0
Jumlah 105 | 100
b. Berprestasi

Untuk mengetahui bentuk prestasi
pendidikan yang dilaksanakan di SMPIT
Ukhuwah Banjarmasin ini, dapat dilihat
pada tabel berikut.

1) Kegiatan siswa(i) ketika jam pelajaran
kosong
Tabel 3.6; Kegiatan Siswa(i) Ketika
Jam Pelajaran Kosong

No Kategori F | % |
1 | Membuka buku pelajaran | 97 | 93
2 | Mengobrol di kelas B 7 |
3 | Tidur-tiduran di kelas 0 0
Jurnlah 105 | 100 |

2) Ketika meminjam buku di
perpustakaan, apakah mengembalikan
buku tepat waktu.

Tabel 3.7: Pengembalian Buku
Perpustakaan Tepat Waktu
No Kategori F | %
1 | Ya 95 | 92
2 | Tidak 6 5
3 | Terkadang 4 | 3
|_ Jumlah 105 | 100
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3) Ketika ada ujian/ulangan di kelas
Tabel 3.8; Cara Menjawab Soal Ketika

Ulangan/Ujian
No Kategori F | %
1 | Mengerjakan sendiri 105 | 100
2 | Melihat punva teman 0 (1]
3 | Membuka buku/catatan 0 0
Jumiah 105 | 100

4) Senang/tidaknya siswa(i) jika diberi PR
oleh Guru
Tabel 3.9; Senang/Tidaknya Siswa(i)
Ketika Diberi PR

No Kategori F | %
1 | Senang B4 | 80
2 | Terkadang 21 | 20
3 [ Tidak 010

Jumlah 105 | 100

5) Apakah siswa(i) selalu mempelajari
pelajaran di rumah
Tabel 3.10; Siswa(i) Selalu

Mempelajari Pelajaran di Rumah
No Kategori F | %
Selalu 99 | 95
Kadang-kadang 6 | 3
Tidak pernah ] 0
Jumlah 105 | 100

6) Apakah guru selalu hadir dan aktif

dalam mengajar
Tabel 3.11; Keaktifan Guru Hadir dan
Aktif dalam Mengajar
No Kategori F | %
1 | Selalu 103 | 99
2| Kadang-kadang Akitif 2 | 1
3 | Tidak aktif 0 | 0
Jumlah 105 | 100
¢. Mandiri

Untuk mengetahui sikap
kemadirian siswa(i) SMPIT Ukhuwah
pada kegiatan outdor sekolah, dapat
dilihat pada tabel berikut:

1) Apakah dalam belajar siswa(i) selalu

aktif untuk mengikuti pelajaran dengan

baik

Tabel 3.12; Keaktifan Siswa Mengikuti

Pelajaran

No Kategori F | %
1 | Selalu 105 | 100

No Kategori F %o
2 | Kadang-kadang Aktif ] 0
3 | Tidak aktif ] 0

Jumlah 105 | 100

2) Kegiatan organisasi sekolah, yaitu pada

saat perkemahan pramuka.
Tabel 3.13; Keberanian dalam
Perkemahan Pramuka
No Kategori F | %
1 | Berani 73 | 70
2 | Takut ] 5
3 | Minta ditemani anggotalain | 26 | 25
Jumlah 105 | 100

3) Membantu Ayah dan Ibu
membersihkan rumah ketika libur
sekolah
Tabel 3.14; Membantu Ayah dan Ibu

Membersihkan  Rumah

ketika Libur Sekolah
No Kategori F | %
1 | Selalu membantu 91 | &7
2 | Tidak pernah 0 0
3 | Terkadang 14 13
Jumlah 105 | 100

4) Apakah uang saku yang di ben orang
tua selalu disisihkan untuk ditabung
Tabel 3.15; Menyisihkan Uang Saku

untuk Menabung
No Kategori F | %
1 | Ya 72 | 69
2 | Terkadang 33 | 31
3 | Tidak pemah 0|0
Jumlah 105 | 100

2. Analisis data

Selanjutnya penulis akan mencoba
untuk memberikan analisis terhadap data
yang diperoleh di lapangan terutama
tentang pendidikan karakter pada SMP
Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin.

Pendidikan karakter di SMP Islam
Terpadu Ukhuwah Banjarmasin disadari
bahwa karakter dari anak didik yang
mengenyam pendidikan di SMP Islam
Terpadu Ukhuwah ini sangat bagus,
mendidik dan memberikan arahan pada
setiap anak didik agar memiliki karakter
yang baik dan positif. Merupakan suatu
hal yang harus dimiliki dan di amalkan
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dalam rangka menciptakan pendidikan
yang berkarakter bagi siswa. Utamanya
bagi seluruh siswa(i) SMPIT Ukhuwah
Banjarmasin.

Berdasarkan data yang diperoleh
mengenai  pendidikan  karakter pada
SMPIT Ukhuwah Banjarmasin, meliputi
religius dan berakhlak, berprestasi, serta
mandiri.

a. Religius dan berakhlak

Berdasarkan penyajian data di atas
untuk meningkatkan karakter religius
maka anak didik harus memiliki
pembiasaan di sekolah, ketika mereka
melaksanakan sholat secara berjamaah,
serta melaksanakan nilai-nilai ibadah
lainnya yang dilakukan di sekolah seperti
mengikuti kegiatan untuk menghafal juz
amma.
Religius yang dilihat dari prestasi
yang dilakukan nya, terutama pada
pembiasaan  yang dilakukan ketika
pelajaran  akan dimulai seperti
mengucapkan salam kepada guru, berdo’a
sebelum memulai pelajaran  serta
pelaksanaan sholat harus sempurna,
sempurna dalam thaharoh, mendirikan
sholat fardhu berjamaah, melaksanakan
sunnah rawatib, melaksanakan sholat
dhuha serta sholat malam dan menunaikan
ibadah puasa ramadhan sebulan penuh.

b. Berprestasi

Prestasi adalah suatu hal yang
sangat membanggakan bagi setiapa orang,
terutama bagi anak didik di SMPIT
Ukhuwah Banjaramasin yang banyak
sekali menorchkan  prestasi  yang
membanggakan bagi mereka secara
individu, serta bagi sekolah. Sebuah
prestasi di katakana sulit dicapai jika tidak
diimbangi dengan belajar yang sungguh
dan ketekunan, oleh karena itu prestasi
dapat diraih apabila kita tanamkan dalam
diri dengan penuh ketekunan.

Secara langsung sekolah ini dapat
dilihat dari prestasinyga memenangkan
berbagai lomba, baik yang bersifat
akademik maupun non akademik, selain
itu prestasi non akadaemik juga

Pendidikan Karakter pada...

ditunjukkan dengan kerjasama yang baik,
rasa kasih saying terhadap sesama warga
sekolah, kedisiplinan dan kegiatan
ekstrakurikuler yang baik yang dihasilkan
melalui proses pembelajaran.

¢. Mandiri

Berdasarkan penyajian data, SMP
Islam Terpadu Ukhuwah tidak selalu
bergantung pada bantuan pemerintah,
tetapi membngun bersama antara pihak
yayasan sekolah dan orangtua seria
masyarakat. Sekolah dapat mengatur
sendiri umelakukan yang terbaik untuk
sekolahnya sendiri dengan melakukan
berbagai pengembangan dalam berbagai
bidang.

Adapun juga kemadirian pada anak
didik ketika anak itu sudah beranjak
remaja maka wajib kita tanamkan dalam
dirinya sikap kemandirian sehingga
nantinya ia berada pada lingkungan baru
ia dapat menyesuaikan diri dan ia pun
merasa nyaman, karena sikap mandiri
yang ditanamkan tesebut menjadi karakter
yang baik untuk kehidupannya kelak
ketika berada pada lingkungan yang baru.
Mengenai hal ini, mendidik agar anak
didik SMPIT Ukhuwah ini menjadi
mandiri yang diberikan oleh pihak sekolah
sangat menunjang sekali, seperti adanya
kegiatan ekstrakurikuler pramuka, super
camp, dan out bound.

E. SIMPULAN DAN
REKOMENDASI
1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
data yang telah diperoleh kemudian
dianalisis mengenai pendidikan karakter
pada SMPIT Ukhuwah Banjarmasin,
dapat dinyatakan bahwa secara umum
pendidikan karakter SMP Islam Terpadu
Ukhuwah Banjarmasin dapat berjalan
dengan baik, yang dapat dilihat dari
aspek; religius dan berakhlak, yakni
mendirikan ibadah secara sadar dan
paham dan berakhak luhur; berprestasi,
yakni keterampilan belajar learn how to
learn, dengan  berbagai prestasi;
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kemandirian, yakni  disiplin  dan
bertanggung jawab. Dengan demikian
pendidikan karakter di SMP Islam
Terpadu Ukhuwah Banjarmasin dapat
berjalan dengan baik dan cukup efektif.

2. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian ini
maka ada beberapa hal yang disarankan
bagi pihak tertentu dalam rangka
meningkatkan pendidikan karakter pada

SMPIT Ukhuwah Banjarmasin, yaitu:

a. Kepada kepala sekolah agar dapat
selalu memberikan arahan kepada
semua siswa untuk meningkatkan
karakter yang ada pada diri siswa,
sehingga dapat terlaksananya
pendidikan yang baik dan tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan
maksimal.

b. Kepada pihak guru untuk lebih
meningkatkan pendidikan kepada anak
didik secara lebih baik lagi, agar
nantinya ilmu yang diberikan kepada
anak didik dapat direalisasikan di
lingkungan dalam maupun lingkungan
luar.

Kepada siswa agar selalu mematuhi

peraturan yang ada di sekolah dan selalu

rajin mengikuti pelajaran dengan baik.

Agar kelak dapat ilmu yang bermanfaat.
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